






















































































Waktu dan Tempat pertunjukan 

Ondel-ondel ditampilkan dalam acara yang bertalian dengan 

upacara khitanan dan perkawinan, . perayaan hari besar, ulang 

tahun Jakarta, penyambutan tamu, perayaan 17 Agustus, 

peresmian kantor atau gedung, dan kegiatan lainnya. 

Penampilannya bisa dalam bentuk pertunjukan, arak - arakan 

tandak 'menari' di tempat, atau sebagai pajangan. 

Pemain Ondel-ondel 

Jumlah pemain Ondel-ondel 2 orang ditambah cadangan minimal 

2 orang pula. Pemain cadangan diperlukan karena rata-rata 

pemain hanya mampu memikul Ondel-ondel yang beratnya 20 

kilogram itu, sekitar 15 dan maksimal 30 menit. Selain karena berat 

juga karena udara panas di dalamnya. 

Pengiring Ondel-ondel 

Ondel-ondel diiringi musik yang khas. Pemain musik terdiri atas 

tujuh orang dengan masing-masing membawa alat berupa: 
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gendang 2 buah yakni gendang laki dan gendang perempuan, 

kempul, gong, kenong, kecrek, dan terompet yang sekarang umum 

digantikan oleh tehyan. 

Pada awalnya, lagu pokok Ondel-ondel yang sering dimainkan 

untuk mengiringi tandakan 'tarian' Ondel -ondel adalah lagu le/es 

dan manggele. Dalam perjalanan waktu, supaya penonton tidak 

jenuh, dimainkan pula lagu-lagu Betawi seperti Si Jali-jali, Sirih 

Kuning, Ondel-ondel, Keroncong Kemayoran, dan lain sebagainya. 

Meskipun Ondel-ondel memiliki musik pengiring tersendiri, namun 

bisa juga diiringi Gambang Kromong, Tanjidor, dan lain-lain. 

Pertunjukan Ondel-ondel 

Pada saat arak-arakan, urutannya adalah Ondel-ondel berada di 

barisan paling depan, kemudian diikuti pemain musik. Arak-arakan 

terdiri atas: sepasang Ondel-ondel, pendorong rumah Betawi 1 

orang, pemain musik 7 orang, cadangan pemain Ondel-ondel 2 - 4 

orang, dan pimpinan rombongan 1 orang. Pada saat arak-arakan, 
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sesekali Ondel-ondel menari berputar-putar. Adapun Ondel-ondel 

sebagai pajangan, peletakkannya di sebelah kiri dan kanan pintu 

masuk. 

Gbr. 26 Tahapan Arak-arakan 

Dok: lnventarisasi WBTB 2012 Dok: lnventarisasi WBTB 2012 

Dok; lnventarisasi WBTB 2012 Dok: lnventarisasi WBTB 2012 
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Ondel-ondel, kesederhanaannya dalam bahan, alat, cara 
pembuatan, dan gerak, mampu menembus ruang dan waktu dan 
menghantarkannya menjadi salah satu penanda Kota Jakarta. 
Kepopuleran Ondel-ondel menginspirasi banyak seniman untuk 
menuangkannya dalam bentuk c~ndera mata, seperti: batik motif 
Ondel-ondel, miniatur Ondel-ondel sebagai pajangan almari atau 
meja, boneka tangan Ondel-ondel, gasing Ondel-ondel, ga11tungan 
kunci, piring dan kaos bergambar Ondel-ondel. Juga ada perangko 
bergambarkan Ondel-ondel. 
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